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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kematangan emosional siswa yang
diasuh oleh orangtua tunggal di SMA Negeri 2 Indralaya Utara. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Dengan populasi
32 siswa dan sampel 20 siswa yang dipilih secara purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologi. Data dianalisis dengan
menggunakan deskriptif kuantitatif menggunakan rumus persentase. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kematangan emosional siswa yang diasuh oleh
orangtua tunggal di SMA Negeri 2 Indralaya Utara berada pada kategori sedang
yaitu sebanyak 57% dapat diartikan bahwa siswa yang diasuh oleh orangtua
tunggal tersebut memiliki kemampuan mengendalikan emosi, mampu mandiri,
memiliki kemampuan berempati serta beradaptasi, kemudian memiliki
kemampuan menerima kenyataan dan memiliki kemampuan menjalin hubungan
sosial. Dengan adanya kematangan emosional menjadikan individu dapat

bertindak dengan tepat dan wajar.

Kata Kunci: Kematangan emosional, orangtua tunggal
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ABSTRACT

This study aims was to determine the emotional maturity of students caring by single parents

in the North Indralaya 2nd high school. This research was a quantitative approach with

descriptive method. Population of 32 students and a sample of 20 students selected by
purposive sampling technique. Instrument for collecting data was a Psychological scale. Data
were analyzed in percentage. The results of this study indicated that the emotional maturity of
students who were caring by single parents in the moderate category (57%). It meant that
students who cared single parents have the ability to control emotions, self-sufficient, and
adapt, as well as the ability to accept reality and have the ability to establish social
relationships. With the emotional maturity, individual can acted properly and reasonably.

Keywords: Emotional maturity, single parent
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan proses transisi dari masa anak-anak menuju masa
dewasa yang membutuhkan banyak penyesuaian dan sering kali menimbulkan
kecemasan. Masa remaja juga merupakan suatu masa dimana ketegangan emosi
meninggi, terutama karena berada dibawah tekanan sosial dan menghadapi kondisi
baru sehingga sebagian besar remaja mengalami ketidakstabilan emosi dari waktu ke
waktu sebagai konsekuensi dari usaha penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan
harapan sosial yang baru (Monks dkk:2004). Kondisi emosi yang terjadi pada remaja
tidak terlepas dari bermacam-macam pengaruh, seperti lingkungan tempat tinggal,
keluarga, sekolah, dan teman-teman sebaya serta aktivitas—aktivitas yang
dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari.

Keluarga merupakan lembaga pendidikan primer yang berperan dalam
pembentukan norma-norma sosial dimana individu pertama-tama belajar
memperhatikan keinginan orang lain, belajar bekerjasama, dan belajar memegang
peranannya sebagai anggota masyarakat yang diikat oleh norma tertentu . Karena itu,
keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan emosi anak sehingga
keluarga merupakan kelompok sosial pertama di mana anak belajar menunjukkan
perilaku, menyatakan pikiran, serta mengekspresikan keinginan dan emosinya dalam
sebuah interaksi sosial. Karena itu pengalaman interaksi anak dalam keluarga akan
menentukan pola tingkah laku anak dalam hubungannnya dengan orang lain di
masyarakat. Anak mengenal lingkungan keluarga dan menyerap norma-norma dan
nilai yang berlaku di dalamnya menjadi bagian dari kepribadiannya yang akan
bertahan hingga dewasa.

Menurut Monks dkk. (2004), manusia dalam hidupnya mengalami dua

perkembangan yaitu perkembangan fisik dan perkembangan mental. Perkembangan
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fisik dapat diukur dengan melihat usia kronolologis seseorang. Perkembangan mental
dapat dilihat berdasarkan kemampuan dan pencapaian. Tingkat kemampuan
perkembangan tertentu dalam perkembangan mental disebut dengan kematangan
(maturity). Salah satu pencapaian kematangan yang dicapai individu adalah
kematangan emosi.

Seseorang dapat dikatakan memiliki kematangan emosi jika dapat menunjukkan
emosinya dalam derajat yang tepat dengan pengendalian diri yang wajar, juga akan
mengekspresikan emosinya dalam cara yang dapat diterima lingkungan sosialnya yang
cenderung lebih mengutamakan intelektualitas dari pada emosinya. Istilah kematangan
emosional sering kali membawa implikasi adanya kontrol emosi.

Kaplan dan Baron (dalam Mahmoudi, 2012) menguraikan karakteristik dari
seseorang yang dewasa secara emosional, yaitu ia memiliki kapasitas untuk menunda
pemenuhan kebutuhan, memiliki keyakinan dalam perencanaan jangka panjang, dan
mampu menunda atau merevisi harapan terkait tuntutan situasi. Seorang remaja yang
dewasa secara emosional memiliki kapasitas untuk membuat penyesuaian yang efektif
dengan dirinya sendiri, anggota keluarganya, teman-teman sekolahnya dan lingkungan
sosial sekitarnya.

Kematangan emosi membuat remaja mampu mengembangkan hubungan yang
sehat dengan lingkungan sosialnya. Dalam hubungan yang sehat ini, remaja akan
dapat mengelolah emosinya, berusaha menyesuaikan diri dengan suasana orang lain,
dan mencari keharmonisan dalam menjalin hubungan dengan orang. Jika kematangan
emosional belum tercapai, maka remaja kemungkinan besar tidak mampu
mengendalikan emosinya secara efektif yang pada gilirannnya akan menghambat
hubungan sosialnya dengan orang lain.

Ketiadaan salah satu figur tersebut membuat fungsi keluarga menjadi tidak
lengkap atau sempurna, sehingga dapat berdampak pada terhambatnya anak mencapai
kematangan emosional. Gambaran kesatuan antara kedua orangtua akan memberikan
perasaan aman dan terlindung. Perasaan aman dan perasaan bahwa dirinya tertampung

merupakan suatu kebutuhan dasar bagi setiap individu. Kebutuhan dasar haruslah
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dipenuhi agar orang dapat hidup dengan tenang. Namun, kebutuhan dasar hanya
dipenuhi dan perasaan aman diperoleh dalam suasana keluarga sejahtera. Pada
umumnya keluarga yang lengkap itu terdiri dari ibu, ayah, anak, saudara, tetapi
kenyataannya tidak semua keluarga lengkap. Kehilangan orangtua tentunya sangat
memberikan dampak bagi keluarga, baik dampak ekonomi maupun pada
perkembangan emosi seorang anak yang kehilangan figur seorang ibu atau ayah.
Kekuatan kepribadian anak merupakan hasil dari pengasuhan dan penanganan yang
baik dari kedua orangtuanya. Ketika salah satu dari kedua orangtuanya tidak hadir,
maka terdapat ketimpangan dalam perkembangan emosinya. Kepribadian, kesehatan
mental dan pertahanan diri dari stress akan terasa sulit ditangani oleh anak yang tidak
genap mendapati pengasuhan dari kedua orangtuanya.

Orangtua merupakan orang yang paling dekat dengan anak, hangatnya sebuah
keluarga akan membuat kedekatan yang terjalin antara anak dan orangtua, dan
kedekatan itu akan membuat anak menjadi merasa aman dan nyaman, ketika seorang
remaja dihadapkan pada suatu peristiwa yang tidak diinginkan dalam hidupnya pasti
akan merasa berat untuk menerimanya, seperti peristiwva kematian yang dapat
memisahkan hubungan antara orangtua dan anak, peristiwa tersebut sulit untuk
diterima oleh siapapun karena tidak ada satu orangpun yang akan benar-benar siap
ketika harus kehilangan orang yang dicintainya. Peristiwa tersebut akan membuat
seseorang yang mengalaminya menjadi terpukul, juga merasa kehilangan seseorang
yang sangat berarti dalam hidupnya, saat mengalami kehilangan orang yang dicintai
setiap orang akan memberikan reaksi terhadap kehilangan tersebut dengan berbagai
cara. Salah satu cara yaitu dengan reaksi psikologis seperti merasa kesepian, putus asa
dan takut, dan hal tersebut merupakan hal yang normal bagi individu yang mengalami
kehilangan karena kematian. Kehilangan seseorang yang dekat dan dicintai karena
kematian terutama orang tua merupakan peristiwa yang sangat tidak diinginkan oleh
setiap orang.

Kematian orangtua, merupakan peristiwa paling menyedihkan sepanjang

kehidupan seseorang dibandingkan dengan peristiwa-peristiwa lain. Apalagi jika
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kehilangan tersebut dialami pada masa remaja. Masa remaja merupakan masa transisi
dari anak-anak menuju ke arah dewasa merupakan tonggak yang sangat penting dalam
pembentukan identitas diri sehingga mereka membutuhkan peranan orangtua untuk
memberikan bimbingan dan arahan agar mereka dapat™ melewati masa perkembangan
dengan baik dan tumbuh menjadi dewasa secara optimal. Kematian salah satu atau ke
dua orangtua baik ayah ataupun ibu akan menyisakan luka yang mendalam bagi setiap
individu. Seseorang akan mengalami shock dan sangat terpukul, rasa sedih, rindu,
kehilangan, kesepian, semua tercampur jadi satu. Berbagai permasalahan akan muncul
setelah kematian orangtua terutama pada kondisi psikologis. Untuk individu yang
kehilangan seorang ibu akan sangat memberikan dampak pada kehidupan selanjutnya,
karena ibu merupakan sosok yang berperan penting dalam kehidupan, selalu memberi
support dan nasehat terutama seorang anak perempuan, ada rasa kekhawatiran jika
sudah menikah nanti anak tersebut harus lebih mandiri. Begitu juga dengan individu
yang kehilangan sosok seorang ayah juga akan menyisakan luka yang mendalam,
sosok seorang ayah bukan hanya sebagai kepala keluarga yang harus mencukupi
kebutuhan ekonomi saja, melainkan memberikan perlindungan, rasa aman dan nyaman
terhadap anak-anaknya.

Remaja yang diasuh dalam sebuah keluarga yang lengkap dimana kedua
orangtuanya menjalankan peran yang efektif besar kemungkinan akan lebih mampu
mencapai kematangan emosi dari pada remaja yang berasal dari keluarga tidak
lengkap. Peran ayah juga sangat besar dalam perkembangan anak. Ayah dapat
mengatur serta mengarahkan aktivitas anak seperti menyadarkan anak bagaimana cara
menghadapi lingkungan dan situasi di luar rumah. Hal ini merupakan salah satu cara
untuk memperkenalkan anak dalam menghadapi perubahan sosial yang membantu
perkembangan emosinya. Sehingga kelompok anak yang kurang mendapat perhatian
ayahnya cenderung memiliki kemampuan akademis rendah, aktivitas sosial terhambat,
dan interaksi sosialnya terbatas. Keberadaan figur ibu juga tak kalah penting dalam

menentukan perkembangan emosi anak. hubungan anak dengan ibunya sangat

16



berpengaruh dalam pembentukan pribadi dan sikap-sikap sosial anak di masa
mendatang karena ibu adalah tokoh utama dalam proses awal sosialisasi anak.

Perilaku marah siswa merupakan salah satu masalah sosial yang sangat
mengganggu keharmonisan, mengganggu keutuhan nilai-nilai, dan mengganggu
kehidupan sosial di masyarakat. Karena itu, keterampilan mengelola emosi sangatlah
perlu agar dalam proses kehidupan remaja bisa lebih sehat secara emosional. Selama
melaksanakan kegiatan P4 mulai dari tanggal 26 Agustus 2017 sampai tanggal 26
Oktober 2017 di SMA Negeri 2 Indralaya Utara, Berdasarkan data yang diperoleh data
dari guru bimibingan dan konseling diperoleh data bahwa masih ada perilaku siswa
yang mudah marah khususnya siswa yang diasuh oleh orangtua tunggal. Hasil
observasi kepada siswa kasus pertama memiliki ciri-ciri mudah marah seperti suka
berteriak, sering memukul temannya dan pernah terjadi kesalahpahaman sehingga
terjadi keributan didalam kelas. Kejadian yang awalnya hanya bercanda hamun emosi
semakin memuncak dan tidak terkontrol yang awalnya hanya emosi biasa tetapi lama
kelamaan menjadi emosi marah yang sulit dikendalikan dan mengakibatkan
pertengkaran.

Kemudian siswa tersebuat sering berkata kasar, mengomel, dan melemparkan
barang yang ada disekitarnya. Jika hal ini tidak ditangani, maka kemungkinan yang
terjadi akibat buruk tidak hanya untuk lingkungan sekitarnya, tetapi juga untuk dirinya
sendiri. Kemudian didapat juga siswa yang sering terganggu dalam menangkap materi
pelajaran yang diberikan oleh guru, seperti mengobrol dengan teman satu meja,
melamun, bermain sendiri, selain itu interaksi dengan teman sebayanya seperti
memiliki perilaku mudah tersinggung, menjadi kasar dan tindakan agresif lainnya
seperti menjadi pendiam, tidak lagi ceria, tidak suka bergaul, sulit berkonsentrasi dan
tidak berniat pada tugas sekolah.

Dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk meneliti seorang siswa yang
diasuh oleh orangtua tunggal yaitu ibu saja. Menurut penelitian yang dikemukakan
oleh Asyadi Anwar (2005) bahwa seorang ibu single parent akan lebih matang dalam

mendidik dan merawat anaknya dibandingkan seorang suami. Hasil penelitian ini juga
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didukung dengan adanya teori Florence Litterauter (2001) yang menyatakan apabila
seorang anak diasuh oleh seorang single parent akan lebih baik, apabila ia berada
dalam asuhan ibunya karena seorang ibu dinilai lebih mampu menggantikan
kewajiban orang tua seutuhnya daripada seorang suami. Sebab kehilangan sosok ayah
akibat kematian sudah berdampak negatif terhadap kondisi emosi anak dalam masa
perkembangannya dan tidak jarang sering menunjukkan perilaku-perilaku seperti
kurang mendapat perhatian bahkan mungkin ada yang merasa takut tidak terlindungi,
atau sebaliknya mungkin juga ada anak yang pendiam atau sulit bergaul karena merasa
minder. Perilaku-perilaku yang tampak ini sesungguhnya hanya sebagai gejala dan
bila di telusuri tentu ada penyebabnya. Kematangan emosional dapat terjadi pada siapa
saja dan kondisi apapun. Salah satu faktor yang mempengaruhi kematangan emosional
adalah dalam hubungannya dengan orangtua atau keluarga. Keluarga merupakan
tempat yang pertama dan utama bagi anak, karena keluarga merupakan tempat anak
untuk menghabiskan sebagian besar waktu dalam kehidupannya. Anak yang berasal
dari keluarga tidak utuh merasakan berbagai macam kepedihan seperti luka, bingung,

marah dan tidak aman.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul kematangan emosional siswa yang diasuh oleh
orangtua tunggal di SMA Negeri 2 Indralaya Utara.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pada penelitian
ini adalah “Bagaimana kematangan emosional siswa yang diasuh oleh orangtua
tunggal di SMA Negeri 2 Indralaya Utara ?.”
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Kematangan emosional siswa yang diasuh oleh orangtua tunggal di SMA

Negeri 2 Indralaya Utara.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

141

1.4.2
1)

2)

3)

4)

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama bidang Bimbingan dan Konseling.
Dalam hal ini yang menjadi penting adalah dapat mengetahui kematangan
emosional pada peserta didik dan cara memberikan intervensi konseling
terhadap masalah tersebut.
Manfaat Praktis
Bagi guru mata pelajaran
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
guru mata pelajaran sebagai pengelola dan penyelenggara pendidikan,
sehingga dapat mendukung proses pelaksanaan belajar dan pembelajaran.
Bagi Guru Bimbingan Konseling
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan guru
BK agar dapat memberikan layanan yang efektif terhadap masalah kematangan
emosional siswa yang diasuh oleh orangtua tunggal tersebut.
Bagi guru wali kelas
Penelitian ini diharapakan dapat membantu guru wali kelas agar dapat
bekerjasama degan orangtua untuk dapat memahami perilaku siswanya.
Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman

bagi peneliti dalam mengambangkan kompetensi seorang konselor.
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